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ABSTRAK

Pakan alami berperan penting untuk keberhasilan pembenihan ikan dengan larva yang berukuran sangat kecil. Salah satu pakan
alami ini adalah rotifera air tawar. Penelitian ini bertujuan untuk menilai penggunaan kapur untuk mempertahankan pH air kolam
gambut sebagai media kultur budidaya rotifera, dan menilai penggunaan pupuk POC Nasa dan probiotik Tangguh terhadap
pertumbuhan populasi rotifera pada kolam tanah gambut. Kolam yang digunakan berukuran 10 X 15 m2. Kapur yang digunakan
dengan dosis 0,75 mg/L.  Sementara larutan pupuk POC Nasa dan Tangguh masing-masing dengan dosis 2 mL/m3 dan 3 mL/m3.
Selanjutnya setiap hari dipupuk dengan POC Nasa dengan dosis 1 mL/kolam.  Parameter kualitas air yang diukur adalah pH,
suhu dan oksigen terlarut.  Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kepadatan rotifera meningkat pada awal kultur dan mencapai
puncak pada hari ke-7 kemudian menurun, tetapi kemudian meningkat perlahan hingga akhir pengamatan (hari ke-14).  Kualitas
air berupa pH, suhu dan oksigen terlarut relatif stabil dan masih memenuhi kriteria optimal untuk budidaya rotifera masing-
masing berkisar 7,00 – 7,20, 28,32 – 28,50oC, dan 5,15 – 6,20 mg/L. Oleh karena itu, penggunaan kapur, pupuk POC Nasa dan
probiotik Tangguh dapat meningkatkan populasi rotifera pada kolam tanah gambut.

Kata kunci : budidaya, rotifera, kapur, pupuk, probiotik

ABSTRACT

Live feed plays very important for successful larval reraring of small fish. One of live feed is freshwater rotifers. This study
aimed to assess the use of lime to maintain the pH of peat pond water as a culture media for rotifera, and to assess the use of Nasa
POC fertilizer and Tangguh probiotics on the rotifera population growths in peat pond. The pond was used with size of 10 X 15
m2. Lime was used at a dose of 0.75 mg/L. While the fertilizer (POC Nasa) and probiotic (Tangguh) solutions were used with a
dose of 2 mL/m3 and 3 mL/m3, respectively. Furthermore, the water pond was daily fertilized with POC Nasa at a dose of
1 mL/pond. Water quality parameters measured were pH, temperature and dissolved oxygen. The results of this study showed
that the density of rotifers increased at the beginning of the culture and reached a peak on the 7th day and then decreased, but
then increased gradually until the end of the observation (14th day). Values of pH, temperature and dissolved oxygen were
relatively stable meeting the optimal criteria for the cultivation of rotifers, ranging from 7.00 - 7.20, 28.32 - 28.50oC, and 5.15 -
6.20 mg/L, respectively. Therefore, the use of lime, POC Nasa fertilizer and Tangguh probiotics can increase the population of
rotifers in peat ponds.
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PENDAHULUAN

Ikan pada stadia larva di alam sangat tergantung
pada ketersediaan pakan alami untuk tetap bertahan
hidup karena masih belum bisa memanfaatkan pakan
buatan.  Beberapa jenis pakan alami yang dapat
dimanfaatkan larva ikan adalah rotifera, infusoria,
copepoda, dan cladocera yang pada umumnya adalah
kelompok zooplankton.  Zooplankton tersebut
memiliki kandungan nutrien yang tinggi dan kadang
kala melebihi kandungan gizi pakan buatan.   Selain

itu zooplankton mengandung enzim-enzim
pencernaan seperti amilase, protease, esterase yang
sangat berperan penting dalam pencernaan larva ikan
(Munilla-Moran et al. 1990).  Sementara itu,
zooplankton sangat bergantung pada keberadaan
fitoplankton sebagai komponen   jaring-jaring dalam
suatu ekosistem perairan.

Salah satu pakan alami yang sesuai untuk larva
ikan air tawar yang sangat kecil seperti larva ikan
betok adalah pakan alami dari kelompok rotifera.
Rotifera merupakan hewan metazoa yang paling kecil

HASIL PENELITIAN
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(Pennak, 1978) sehingga dapat dijadikan sumber
makanan yang sangat baik untuk larva dan juvenil
ikan (Lim & Wong, 1997; Lim et al., 2003; Arimoro
& Ofojekwu, 2004 ).  Selanjutnya, rotifera air tawar
memiliki kandungan protein yang tinggi sehingga
merupakan sumber protein yang baik bagi larva
dengan kadar protein, lemak dan karbohidrat masing-
masing sebesar 77,7%, 15,7%, dan 27,8% (Arak &
Mokashe, 2015).  Beberapa penelitian telah dilakukan
bahwa penggunaan rotifera air tawar dapat
meningkatkan kelangsungan hidup dan pertumbuhan
larva ikan betok (Yulintine, 2012), gurami kecil
(Colisa lalia) (Lim et al., 2003), diskus coklat (Sales
& Janssens, 2003), Lota lota (Shiri et al., 2003).
Salah satu jenis rotifera air tawar yang sudah dapat
dikultur massal adalah spesies Brachionus
calyciflorus (Park et al., 2001; Arimoro & Ofojekwu,
2004; Arimoro, 2006).  Jenis rotifera ini mendiami
kolom air tawar dengan suhu berkisar 15 – 31oC, pH
6 – 8, dan oksigen terlarut tidak kurang 1,2 mg/L
(Ludwig, 1993).  Meskipun demikian,  Park et al.
(2015) melaporkan bahwa suhu untuk kultur rotifera
yang optimal dapat mencapai 32oC.

Sementara itu, keberhasilan budidaya rotifera air
tawar masih menghadapi berbagai kendala
dibandingkan budidaya rotifera air laut (Brachionus
plicatilis).  Kendala utama adalah kesulitan untuk
mempertahankan kepadatan rotifera sepanjang waktu.
Kendala ini dapat berupa lingkungan budidaya dan
sumber makanan rotifera yang masih minim
informasi.  Oleh karena itu, penelitian tentang
makanan dan lingkungan budidaya rotifera air tawar
di kolam tanah gambut perlu dilakukan.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi
penggunaan kapur untuk mempertahankan pH air
kolam gambut sebagai media kultur budidaya
rotifera, dan mengevaluasi penggunaan pupuk POC
Nasa dan probiotik Tangguh terhadap pertumbuhan
populasi rotifera pada kolam tanah gambut.

METODE PENELITIAN

Persiapan Wadah Budidaya
Kolam tanah gambut yang digunakan berukuran

10 X 15 m2 dengan kedalaman 2 m.  Air kolam ini
berwarna hitam dan asam dengan pH sekitar 4,5
karena mengandung asam-asam organik dari lahan
gambut di sekitar kolam.  Kolam ini lama tidak
digunakan sehingga diperlukan pengangkatan lumpur
pada dasar kolam.  Kemudian dimasukkan tumbuhan
air eceng gondok dan setelah satu bulan, eceng
gondok dibersihkan dari kolam ini.

Kultur Rotifera

Setelah kolam bersih dari semua tumbuhan air,
maka dilakukan pengapuran untuk meningkatkan pH
air kolam hingga mencapai pH sekitar 6,5 – 7 dengan
dosis 0,75 mg/L.  Kemudian dipupuk dengan POC
NASA dengan dosis 2 mL/m3 dan diberi probiotik
TANGGUH dosis 3 mL/m3.  Setiap hari dilakukan
pemupukan dengan 1 ml POC NASA.

Bibit rotifera diambil dari air kolam ikan pada
Program Studi Budidaya Perairan Jurusan Perikanan
Universitas Palangka Raya dan dimasukkan ke dalam
kolam tanah gambut.  Kepadatan rotifera diamati
selama setiap hari dari hari ketiga selama 14 hari.
Sampel air kolam diambil dengan ember 10 L dan
disaring dengan plankton net ukuran 40 mikron dan
air saringan ditampung pada botol 50 mL.  Kemudian
sampel diamati di bawah mikroskop dengan
pembesaran okuler 10X dan objektif 4X, kemudian
dihitung jumlah rotifera untuk mendapatkan data
kepadatan rotifera di kolam .   Sementara itu, kualitas
air yang diamati adalah pH, suhu, dan oksigen terlarut
dengan menggunakan water quality checker.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kepadatan Rotifera
Kepadatan rotifera dari kolam tanah gambut

dapat dilihat pada Gambar 1.  Kepadatan rotifera tiap
hari cenderung mengalami peningkatan dan mencapai
puncaknya pada hari ke-7 sebesar 7000 ind/L,
kemudian mengalami penurunan hari berikutnya.
Setelah itu, kepadatan rotifera merangkak naik hingga
akhir pengamatan.  Penggunaan  pupuk POC Nasa
dan probiotik Tangguh dapat meningkatkan
kepadatan rotifera pada kolam tanah gambut,
walaupun kepadatan pada penelitian ini masih rendah
dibandingkan rotifera diberi makan dengan mikroalga
segar, Chlorella dengan puncak kepadatan sebesar
269.000 ind/L (Ozdemir & Ciltas, 2010) dan diberi
makan dengan ekstrak limbah ikan dan kotoran ayam
dengan puncak kepadatan 146.300 ind/L (Ogello et
al., 2019).   Puncak kepadatan rotifera pada penelitian
ini sama pada hari ke-7 dengan penelitian yang
dilaporkan oleh Ogello et al. (2019).

Penggunaan probiotik juga telah dilaporkan
pada kultur rotifera laut yang dapat meningkatkan
pertumbuhan rotifera dan kadar gizi rotifera (Budi et
al. 2011). Diduga pada penelitian ini probiotik
Tangguh dapat meningkatkan pertumbuhan rotifera
dan mempertahankan kualitas air kolam. Setelah hari
ke-7, terjadi penurunan tetapi kemudian ada
kecenderungan peningkatan kepadatan rotifera
sampai akhir pengamatan (Gambar 1).
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Gambar 1. Grafik kepadatan rotifera harian di kolam
tanah gambut selama 14 hari pengamatan

Kualitas Air

Fluktuasi harian kualitas air dalam hal ini pH,
suhu dan oksigen terlarut (DO) masing-masing dapat
dilihat pada Gambar 2, 3 dan 4.  Menurut Park et al.
(2001), faktor lingkungan yang sangat berperan
dalam pertumbuhan populasi rotifera adalah suhu,
pH, atau konsentrasi amoniak termasuk pesaing
dalam memperebutkan makanan atau pun predator
dari sesama kelompok rotifera dan kelompok lain.
Air kolam mempunyai pH berkisar 7,0 – 7,2 selama
14 hari pengamatan, walaupun terjadi kecenderungan
adanya penurunan (Gambar 2).  Diduga penggunaan
kapur pada  persiapan kolam efektif untuk
mempertahankan pH air kolam selain penggunaan
probiotik Tangguh.  Air kolam dengan pH sekitar 7
adalah baik untuk pertumbuhan dan perkembangan
semua hewan air (Park et al., 2001) sehingga
keasaman air kolam tanah gambut yang digunakan ini
diduga masih dalam kisaran nilai yang baik untuk
pertumbuhan populasi rotifera.

Gambar 2. Grafik pH harian air kolam tanah gambut
selama 14 hari pengamatan

Sementara suhu air kolam berkisar 28,32 –
28,50oC .  Suhu tertinggi terjadi pada hari ke-8
(28,50oC), sementara hari-hari lain suhu air kolam
relatif stabil (Gambar 3).  Suhu pada penelitian ini
masih dalam kisaran suhu yang optimal untuk
membiakkan rotifera air tawar seperti yang
dilaporkan oleh Indy et al. (2008) bahwa suhu
optimal untuk kultur rotifera air tawar berkisar 20 –
30oC.  Selanjutnya, suhu optimal untuk kultur
Brachionus calyciflorus, rotifera air tawar, adalah
29oC pada salinitas 0,5% (Anitha et al., 2016).

Gambar 3. Grafik suhu harian air kolam tanah
gambut selama 14 hari pengamatan
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Gambar 4. Grafik oksigen terlarut (DO) harian air
kolam tanah gambut selama 14 hari
pengamatan

Oksigen terlarut pada kolam tanah gambut ini
berkisar 5,15 – 6,20 mg/L.  Selama 14 hari
pengamatan ada kecenderungan oksigen terlarut pada
air kolam tanah mengalami penurunan walaupun
kandungan oksigen masih di atas 5,0 mg/L (Gambar
4). Kandungan oksigen pada kolam ini masih dalam
kisaran kadar yang optimal untuk budidaya rotifera
seperti halnya yang dilaporkan oleh Ludwig (1993) >
1,2 mg/L.  Sementara Delbos & Schwarz (2009)
menyatakan bahwa kultur rotifera memerlukan kadar
oksigen  > 4 mg/L.

KESIMPULAN

Penggunaan kapur dapat mempertahankan pH
air kolam tanah gambut.  Demikian pula penggunaan
pupuk  POC Nasa dan probiotik tangguh dapat
meningkatkan populasi rotifera pada kolam tanah
gambut.  Kepadatan puncak rotifera terjadi pada hari
ke-7 tetapi seperti ada puncak kedua pada akhir
pengamatan.
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